Marine Fisheries P-ISSN 2087-4235

Vol. 14, No. 1, Mei 2023 E-ISSN 2541-1659
Hal: 91-102

KOMPOSISI JENIS DAN LAJU TANGKAP PUKAT HELA DASAR DI
PERAIRAN CIREBON

Cacth Composition and Catch Rate Bottom Trawl in Cirebon Waters

Oleh:
Andina Ramadhani Putri Pane?, Heri Widiyastuti!, Siti Mardlijah?

1 Pusat Riset Perikanan, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), Cibinong - Bogor. paneandina@gmail.com;
heriwidyastuti@gmail.com; siti.mardlijah@yahoo.com

* Korespondensi: paneandina@gmail.com

Diterima: 15 November 2022; Disetujui: 14 Maret 2023

ABSTRACT

The shrimp fishing in Cirebon waters mostly use bottom trawls (arad), whilst some fishermen
has changed it into trammel nets. Unfortunately, fish caught from bottom trawlers is considered more
dominant than shrimp as the main target of catching. This condition requires a study to determine
the sustainability of bottom trawls fishing. The study was conducted from January to November 2021
by recording the production and types of bottom trawl catches in Suraneggala District, Cirebon
Regency. The results show bottom trawls are operated using wooden boats < 2-3 GT, one-day
fishing, and are classified as otter trawls. The catch of 80.83% is mixed fish, while shrimp only < 5%.
The monthly catch production ranged from 2,432.6— 16,790.59 kg with a total effort of 23 - 139 trips.
The average catch rate of fish is 199.48 kg/trip, whilst shrimp is only 9.02 kg/trip. The results suggest
that the existing gear is not efficient for shrimp fishing, hence the policy of replacing fishing gear can
be furtherly considered, especially in Cirebon waters.

Keywords: otter trawls, arad, shrimps, Java Sea, FMA 712.

ABSTRAK

Penangkapan udang di perairan Cirebon sebagian besar masih menggunakan pukat hela
dasar (arad), walaupun sudah ada nelayan yang beralih menggunakan trammelnet. Namun, hasil
tangkapan ikan dari pukat hela dasar dianggap lebih dominan dibandingkan udang sebagai target
utama penangkapan. Kondisi ini memerlukan kajian sebagai dasar dalam menentukan keberlanjutan
penggunaan pukat hela dasar. Kajian dilakukan selama Januari sampai dengan Nopember 2021
dengan melakukan pendataan volume produksi dan jenis tangkapan nelayan pukat hela dasar di
Kecamatan Suranenggala, Kabupaten Cirebon. Hasil kajian menunjukkan bahwa alat ini
dioperasikan dengan kapal kayu berbobot < 2-3 GT, one day fishing serta termasuk klasifikasi pukat
hela dasar berpapan. Komposisi hasil tangkapan terdiri atas ikan campur (80,83%), dan udang (<
5%). Produksi bulanan kapal pukat hela dasar antara 2.4323,6 — 16.790,59 kg, jumlah effort 23 —
139 trip dan laju tangkap rata-rata 199,48 kg/trip, serta laju tangkap udang hanya 9,02 kg/trip. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa alat ini tidak efektif untuk menangkap udang sehingga kebijakan
penggantian alat tangkap dapat dilakukan, khususnya bagi nelayan perairan Cirebon.

Kata kunci: pukat hela, arad, udang, Laut Jawa, WPP 712.

PENDAHULUAN yang menjadi lokasi penangkapan potensial
sumberdaya perikanan. Perairan Laut Jawa ini
Laut Jawa merupakan bagian dari menjadi daerah tangkapan ikan pelagis dan

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 712 ikan demersal (Purwanto 2015; Putra et al.
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2017; Priatna & Natsir 2017 ; Hidayat et al.
2017). Namun, menurut Tirtadanu et al. (2017)
bahwa Laut Jawa juga menjadi salah satu
habitat bagi penyebaran udang di Indonesia.
Kesuburan perairan ini didukung oleh
karakteristik kedalaman yang relatif dangkal,
adanya runoff yaitu masuknya unsur hara yang
dibawa sungai-sungai ke laut serta konsentrasi
klorofil a yang tinggi (Mahagnyana et al. 2017).

Penyebaran habitat udang di Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 712 ini mulai
dari Lampung di Labuan Maringgai, sepanjang
pantai utara Jawa dan Madura, serta di
sepanjang pantai selatan Kalimantan sampai
di sekitar Pulau Laut. Biasanya alat tangkap
yang digunakan untuk menangkap udang
adalah sejenis trawl dengan berbagai sebutan,
seperti jaring arad, dogol maupun lampara
dasar (Sumiono 2012). Perairan Cirebon yang
termasuk dalam pantai utara Jawa merupakan
salah satu sentra nelayan penangkap udang
dengan fishing ground mulai dari pesisir
Cirebon, Indramayu, Subang hingga perairan
Karawang. Data Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Cirebon Tahun 2017
mencatat produksi sumberdaya perikanan
sebanyak 31.212 Ton dan 14,2% berasal dari
komoditas udang.

Pemanfaatan sumberdaya udang di
perairan ini dengan menggunakan alat
tangkap pukat hela dasar (arad) walaupun
sebagian sudah beralih  menggunakan
trammelnet. Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Cirebon mencatat bahwa pada
Tahun 2017 terdapat 1.744 unit alat tangkap
cantrang yang didalamnya juga termasuk arad
serta 547 unit trammelnet. Data tersebut
menunjukkan bahwa nelayan lebih dominan
menggunakan pukat hela dasar (arad)
dibandingkan trammelnet. Bahkan (Anas et al.
2011) sudah menyatakan status penggunaan
alat tangkap pukat arad telah berlebih sejak
tahun 2011.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 71 Tahun 2016
penggunaan alat tangkap pukat hela dasar
(arad) yang termasuk klasifikasi pukat hela
sudah dilarang penggunaannya di perairan
Indonesia (KKP 2016). Realitanya, alat ini
merupakan modifikasi dari trawl karena ditarik
menggunakan kapal bermotor dengan jaring
berkantong serta dilengkapi papan pembuka
(Indrawasih & Wahyono 2009; Hasanah et al.
2021). Namun, alat ini juga dianggap paling
efektif dalam penangkapan ikan terutama
sumberdaya udang walaupun dianggap
merusak lingkungan karena cara opera-
sionalnya yang menyapu dasar perairan
(Wedjatmiko & Sukarniaty 2007; Ernawati &

Sumiono 2010; Sumiono & Hargiyatno 2012;
Susuri et al. 2017 ; Indrawasih & Wahyono
2009; Adhitama et al. 2018; Al Bayyinah &
Nurkhasanah  2021a). Hal ini yang
menyebabkan penggunaan alat ini masih
menimbulkan polemik di antara nelayan
penangkap.

Selama pengoperasian pukat hela ini,
justru lebih banyak menangkap komoditas ikan
dibandingkan udang yang menjadi target
utamanya dan berukuran kecil (Indrawasih &
Wahyono 2009; Al Bayyinah & Nurkhasanah
2021a). Oleh karena hal tersebut maka
diperlukan kajian untuk memperoleh informasi
tentang Kkarateristik alat pukat hela dasar,
komposisi hasil tangkapan serta laju tangkap
sumberdaya udang. Kajian ini diharapkan
menjadi masukkan dalam menetapkan
kebijakan keberlanjutan alat tangkap pukat
hela dasar (arad) dalam kegiatan
penangkapan udang di perairan Indonesia
khususnya di Cirebon.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Suranenggala, Kabupaten Cirebon
yang menjadi salah satu sentra alat tangkap
pukat hela dasar (arad) dari bulan Januari
sampai dengan Nopember 2021.
Pengumpulan data dilakukan secara bulanan
dibantu enumerator untuk menginventarisasi
spesifikasi kapal dan alat tangkap pukat hela
dasar serta lokasi penangkapan. Pemilihan
kapal sampel dilakukan secara accidental
sampling dari kapal pukat hela dasar yang
melakukan pendaratan di Koperasi Sambung
Mulyo sebagai pusat pendaratan kapal pukat
hela dasar (arad) terbanyak di Kabupaten
Cirebon. Pendataan harian dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap
volume produksi dan komposisi hasil
tangkapan yang didaratkan dari sampel 24
kapal.

Data spesifikasi kapal dan alat tangkap
pukat hela dasar juga diperoleh dengan
accidental sampling sebanyak 5 unit kapal
yang selanjutnya dijadikan dasar dalam
menentukan ukuran umum di perairan
Cirebon, sedangkan hasil GPS menjadi
gambaran daerah penangkapan. Selanjutnya
analisis dilakukan terhadap komposisi hasil
tangkapan untuk menentukan jenis sumber-
daya yang dominan tertangkap. Komposisi
hasil tangkapan dianalisis dengan menjum-
lahkan bobot hasil tangkapan per jenis dan
dibandingkan dengan total bobot hasil
tangkapan dengan menggunakan persamaan
(Wahyuni et al. 2015) yaitu
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HASIL
Aspek Penangkapan Pukat Udang

Kapal pukat hela dasar adalah armada
penangkapan ikan yang dilengkapi alat
tangkap pukat berkantong dan papan
pembuka serta alat untuk menarik jaring yaitu
gardan (Gambar 1, 2 dan 3). Secara umum,
dari 5 (lima) sampel kapal yang diidentifikasi
berukuran 2-3 GT dan spesifikasinya disajikan
pada Tabel 1.

Alat tangkap pukat hela dasar ini
merupakan pukat hela dasar berpapan (otter
trawls) sesuai dengan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 2021
tentang Penempatan Alat Penangkapan lkan
di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia dan Laut Lepas Serta
Penataan Andon Penangkapan lkan (KKP,
2021). Alat ini menggunakan papan pembuka
sebagai alat untuk membantu menyapu dasar
perairan. Mesh size yang digunakan untuk

Tabel 1 Spesifikasi kapal pukat hela dasar
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bagian kantong berukuran % inci, badan jaring
antara 1-3 inci dan bagian sayap 15 inci
(Gambar 4 dan 5). Pukat hela dasar (arad) ini
secara keseluruhan berukuran 23,5 m mulai
dari sayap sampai dengan bagian kantong
tempat untuk menampung hasil tangkapan.
Papan yang digunakan untuk menyapu dasar
perairan berdimensi panjang 80 cm dan lebar
50 cm dengan dilengkapi besi atau stainless
untuk menguatkan papan tersebut. Nelayan
juga menempatkan pemberat sebanyak 8 kg
pada bagian jaring bawah agar jaring bagian
sayap bisa terbuka sempurna.

Daerah penangkapan pukat hela dasar
berada di perairan Cirebon ke arah Indramayu
dengan jarak 4-12 mill dari pesisir (Gambar 6).
Nelayan membutuhkan waktu tempuh 5-6 jam
dengan kecepatan kapal rata-rata 2 knot.
Operasi penangkapan umumnya dilakukan
secara one day fishing hamun ada beberapa
nelayan yang melakukan trip hingga 2 hari jika
daerah tangkapan lebih jauh. Kegiatan
penangkapan dimulai dari menurunkan alat
(tawur) mulai dari bagian kantong, badan
jaring, sayap, pemberat, dan pelampung
tanda. Selanjutnya jaring ditarik oleh kapal
(towing) selama 3-3,5 jam dan setelahnya
dilakukan hauling dengan bantuan gardan.
Setelah jaring naik ke kapal, nelayan
membutuhkan waktu lebih kurang 1 jam untuk
mengeluarkan hasil tangkapan hingga ke
setting berikutnya. Nelayan akan melakukan 3
— 4 kali tawur dalam satu hari bergantung pada
produksi hasil tangkapan yang diperoleh.

- . Kisaran Satuan

No Spesifikasi Min Max Meter

1 Panjang (L) x lebar (B) x depth (D) 7,45%x2,5x0,8 8,6 x25x0,9 Meter
2 Mesin 24 x 2 28x2 PK
3 Palka 1 2 Unit

4 ABK 2 3 Orang
5 Bahan Bakar 60 150 Liter

6 Es 2 4 Balok
7 Coolbox 2 4 Unit

Gambar 1 Kapal pukat hela dasar
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Gambar 4 Konstruksi pukat hela dasar di Cirebon
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Gambar 6 Fishing ground pukat hela dasar

Komposisi Hasil Tangkapan

Berat hasil tangkapan pukat hela dasar
yang diperoleh dari 24 kapal sampel selama
tahun 2021 sebesar 163.574,03 kg yang
didominasi oleh ikan dengan klasifikasi ikan
campur sebanyak 80,83%. lkan campur
merupakan ikan-ikan yang berukuran kecil
yang terdiri atas berbagai spesies antara lain
ikan pepetek (Leiognathus spp), pari (sting
rays), gerot (Pomadasys spp), beloso (Saurida
spp), selar (Selaroides spp) dan lainnya
(Gambar 7 dan 8). Jenis hasil tangkapan
dominan selama penelitian adalah sotong

(Sepia spp) dan cumi-cumi (Loligo spp) yang
masing-masing memiliki proporsi 4,98% dan
3,17% dari total hasil tangkapan. Sementara
itu, udang yang menjadi target tangkapan
utama dalam penggunaan alat ini hanya
sekitar 4,5% dari total dan terdiri dari
Metapenaeus spp, Penaeus merguiensis dan
Penaeus monodon.

Laju Tangkap

Volume produksi bulanan pukat hela
dasar antara 2.4323,6 kg sampai dengan
41.330,90 kg dengan upaya antara 23 sampai
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dengan 139 trip dengan rata-rata laju tangkap
sebesar 199,48 kg/ trip (Tabel 2). Laju tangkap
mengalami fluktuasi dengan laju tangkap
tertinggi pada bulan Maret sebesar 397,41 kg/
trip dan laju tangkap terendah pada bulan
Agustus sebesar 90,88 kg/ trip.

Penaeus monodon | 0.01
Sphyraena spp 0.31
Pomaddasis spp 0.36

Trichiurus spp 0.43
Tetradon spp 0.45

- Congresox spp 0.61
10}
= Rastreliger spp | 0.82
E Johnius spp 1.30
2 Penaeus merguiensis 2.10

Nemipterus spp 2.22
Metapenaeus spp 2.41
Loligo spp 3.17

Sepia spp 4.98
lkan Campur

Marine Fisheries 14(1): 91-102, Mei 2023

Produksi sumberdaya udang berkisar
antara 69,05 sampai dengan 2.682,8 kg
dengan laju tangkap berkisar antara 3,0 — 25,8
kg/ trip serta rata-rata 9,02 kg/ trip (Tabel 3).
Sementara itu laju tangkap ikan campur yang

berisi ikan kecil dan ikan rucah rata-rata 160,5
kg/ trip.

80.83

0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 80.00 90.00

Persentase (%)

Gambar 7 Komposisi hasil tangkapan pukat hela dasar di perairan Cirebon

(d)
Gambar 8 Hasil tangkapan pukat hela dasar (arad) di perairan Cirebon, a) udang Penaeus spp,
b) Udang Metapenaeus spp, c) Sepia spp, d) Ikan pari, e dan f) hasil tangkapan

sebelum disortir terdiri berbagai jenis seperti layur, pepetek, gulama dan lainnya
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Tabel 2 Volume produksi, effort dan laju tangkap pukat hela dasar yang didaratkan di Koperasi

Sambung Mulyo Kabupaten Cirebon

Bulan Produksi (Kg) Effort (Trip) Laju Tangkap (Kg/ Trip)

Januari 4.342,69 23 188,81
Februari 2.4323,60 139 174,99
Maret 41.330,90 104 397,41
April 16.790,59 83 202,30
Mei 15.876,60 74 214,55
Juni 16.502,67 75 220,04
Juli 11.044,53 62 178,14
Agustus 7.906,50 87 90,88
September 7.332,33 52 141,01
Oktober 4.917,23 41 119,93
Nop 13.206,40 80 165,08
Total 163.574,03 820 199,48

Tabel 3 Volume produksi, effort dan laju tangkap udang dari pukat hela dasar di Koperasi Sambung
Mulyo Kabupaten Cirebon

Bulan Produksi (kg) Effort (Trip) Laju Tangkap (kg/ trip)
Januari 69,05 23 3,00
Februari 565,15 139 4,07
Maret 2.682,80 104 25,80
April 754,40 83 9,09
Mei 548,45 74 7,41
Juni 917,90 75 12,24
Juli 425,58 62 6,86
Agustus 416,15 87 4,78
September 378,35 52 7,28
Oktober 148,45 41 3,62
Nop 487,90 80 6,10
Total 7.394,18 820 9,02
PEMBAHASAN fishing) dan ukuran alat tangkap yang lebih

Dimensi kapal pukat hela dasar yang
berbasis di Koperasi Sambung Mulyo
Kabupaten Cirebon memiliki L x B x D adalah
7,45 x 2,5 x 0,8 sampai dengan 8,6 x 2,5 x
0,9 m dan dengan tonase 2-3 GT. Dimensi
kapal ini lebih kecil dibandingkan kapal di
perairan Meulaboh yang berukuran L x B x D
adalah 12-15 x 1,8-2,2 x 1-1,2 m dengan
tonase 1-5 GT (Hasanah et al. 2021). Namun
lebih besar dibandingkan kapal arad di
perairan Semarang yang memiliki dimensi L x
B x D adalah 8 x 2,5 x 1,3 m dengan
menggunakan mesin 20-48 PK (Septiana et
al. 2019). Ukuran lebih kecil juga ditemukan di
perairan Batang yang dimensi L x B x D
adalah 7 x 2,8-3 x 2 m dengan bobot 3 GT dan
mesin kapal 18-20 PK (Sulistyowati et al.
2014). Kapal arad di  Pekalongan
menggunakan mesin dengan kekuatan 16-20
PK dan di Batubara 22-45 PK (Triharyuni &
Trihargiyatno 2012; Budiarti & Mahiswara
2020). Perbedaan ukuran dimensi kapal ini
dipengaruhi oleh jarak fishing base ke fishing
ground (4-12 mil), jumlah hari melaut (one day

kecil dibandingkan daerah lain. Nelayan akan
menyesuaikan dimensi kapal, kekuatan mesin
dan ukuran alat tangkap dengan daerah
penangkapan serta kondisi perairan.

Perbedaan ukuran kapal dan kekuatan
mesin memberikan pengaruh terhadap laju
produksi hasil tangkapan. Kekuatan mesin
dan ukuran kapal berkaitan dengan
kemampuan kapal untuk mencapai fishing
ground serta tenaga mesin pada saat
dilakukannya penarikan jaring (towing)
(Triharyuni & Trihargiyatno 2012; Hakim et al.
2018). Menurut Hufiadi (2017) dan Hakim et
al. (2018) ukuran kapal 3, 5, 6 dan 10 GT
dengan ABK 2-3 orang menjadikan nelayan
pukat hela dasar dominan melakukan one day
fishing walaupun ada beberapa nelayan yang
melakukan trip selama 2 hari pada daerah
penangkapan yang lebih jauh.

Secara umum alat tangkap jaring arad
mempunyai bentuk kerucut yang tertutup ke
arah ujung kantong dan melebar ke arah
depan dengan adanya sayap yang secara
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konstruksi dilengkapi dengan tali ris atas
(head rope) dan tali ris bawah (ground rope),
pelampung (float), pemberat (sinker), otter
board serta tali selambar (Nababan et al.
2018). Mesh size jaring arad di perairan ini
lebih kecil dibandingkan dengan jaring arad
yang digunakan oleh nelayan di Semarang
dan Sumatera Utama yang menggunakan
jaring 1 inci pada bagian kantong (Septiana et
al. 2019; Budiarti & Mahiswara 2020).
Perbedaan mezh size yang digunakan oleh
nelayan di Cirebon dengan daerah lain
berkaitan dengan ukuran target tangkapan.
Nelayan akan menyesuaikan ukuran mezh
size berdasarkan pengalaman nelayan dan
kondisi perairan. Perbedaan ukuran mesh
size ini memberikan kontribusi terbesar pada
ukuran spesies yang tertangkap karena
berkaitan dengan kemampuan meloloskan
diri bagi sumberdaya. Ukuran mezh size yang
semakin kecil diharapkan dapat
mengoptimalkan hasil tangkapan udang yang
diperoleh. Namun demikian, penggunaan
kantong mesh size vyang kecil justru
menyebabkan ikan-ikan kecil (non-target
penangkapan) ikut tertangkap sehingga
dalam jangka waktu lama akan mengurangi
populasi sumberdaya. Menurut Hufiadi &
Mahiswara (2009) solusi untuk mengurangi
hasil tangkapan non target dan juvenil ikan
yaitu dengan memasang alat penyaring ikan
juvenile and trash exluderdevices (JTEDSs).
Alat tangkap pukat hela dasar di perairan ini
belum menggunakan JTEDs sehingga hasil
tangkapan by catch banyak tertangkap.

Daerah penangkapan untuk pukat hela
dasar yang berbasis di Koperasi Sambung
Mulyo Kabupaten Cirebon berada di perairan
pesisir Kabupaten Cirebon hingga Kabupaten
Indramayu. Meskipun demikian, beberapa
nelayan juga menangkap ikan hingga di
perairan Kabupaten Karawang. Nelayan
pukat hela dasar melakukan penangkapan
pada perairan 4-12 mil dari pesisir dengan
kedalaman perairan antara 25-50 m (Gambar
6) sehingga masih memungkinkan papan
pembuka menyapu dasar perairan. Hal ini
selaras dengan kajian bahwa kegiatan
penangkapan udang dengan arad dilakukan
pada kedalaman 10-40 m dan pada zona 1
dan 2 yaitu 0-4 mil dan 4-12 mil (Anas et al.
2011; Umam et al. 2021).

Komposisi hasil tangkapan utama
pukat hela dasar adalah udang sesuai tujuan
utama penangkapannya (Al Bayyinah &
Nurkhasanah, 2021a). Hasil penelitian di
perairan Meulaboh, persentase udang kelong
mencapai 13% disusul oleh jenis dogol 8%,
krosok 7% bahkan mantis 2% (Hasanah et al.

2021). Pada penelitian di perairan Tanjung
Tiram, udang menempati urutan kedua
dengan persentase sebesar 21,76% dari total
hasil tangkapan (Budiarti & Mahiswara 2020).
Namun demikian, komposisi hasil tangkapan
pukat hela dasar yang berbasis di Koperasi
Sambung Mulyo Kabupaten Cirebon justru
didominasi oleh ikan dengan persentase >
80%. Persentase udang yang tertangkap
hanya 4,5% dari total hasil tangkapan yang
terdiri atas Metapenaeus spp, Penaeus
merguiensis dan  Penaeus  monodon.
Perubahan populasi dapat terjadi akibat
tekanan penangkapan dan sudah mencapai
tahapan overfishing (Sumiono  2012)
sehingga berpengaruh terhadap komposisi
hasil tangkapan. Tertangkapnya ikan kecil
atau bycatch dalam jumlah yang lebih banyak
dibandingkan udang juga disebabkan oleh
penggunaan ukuran jaring kantong (cod end)
yang kecil dan cara pengoperasian yang
ditarik hingga dasar perairan (Hufiadi &
Mahiswara  2009). Ditambahkan oleh
Purbayanto dan Riyanto (2005) bahwa
tertangkapnya ikan dengan ukuran ikan kecil
disebabkan daerah penangkapan berada di
kedalaman dangkal yang merupakan feeding
ground, spawning ground, dan nursery
ground.

Laju tangkap jaring arad di Cirebon
(199,48 kg/trip) lebih tinggi dibandingkan
dengan di perairan Pemalang, Jawa Tengah
yang hanya 123,1 kg/trip. Namun demikian,
laju tangkap udangnya relatif sama yaitu
sekitar 9 kg/ trip (Ernawati & Sumiono 2010).
Tingginya laju tangkap by catch (160,5 kg/trip)
menunjukkan penggunaan pukat hela dasar
tidak efisien. Tingginya proporsi ikan yang
tertangkap pada perikanan pukat hela dasar
juga terjadi di Pantai Utara Jawa antara lain di
Kendal, Jepara, Pekalongan,Pemalang serta
Cirebon, Jawa Barat (Ernawati & Sumiono
2010; Anas et al. 2011; Triharyuni &
Trihargiyatno 2012; Mahendra et al. 2015;
Subehi et al. 2017). Penggunaan alat tangkap
ini secara umum tidak efektif untuk digunakan
di perairan Cirebon karena jumlah produksi
target tangkapan utama lebih rendah
dibandingkan by catch.

Penggunaan jaring arad juga sering
menimbulkan ketidakharmonisan dengan
nelayan alat tangkap lain karena dianggap
sebagai alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan, menyebabkan penurunan jumlah
hasil tangkapan serta menangkap ikan dan
rajungan berukuran kecil (Indrawasih &
Wahyono 2009; Hufiadi 2017; Supriadi et al.
2020; Al Bayyinah & Nurkhasanah 2021b;
Huda et al. 2021). Nababan et al. (2018)



Pane et al. - Komposisi Jenis dan Laju Tangkap Pukat Hela Dasar ..... 99

menyatakan konflik antar nelayan arad dan
garok dengan nelayan gillnet di perairan
Cirebon sudah sering terjadi karena merusak
jaring statik, tidak selektif hingga semua
sumberdaya hayati tertangkap serta merusak
dasar perairan. Beberapa kajian menyatakan
bahwa trammelnet merupakan alat tangkap
efektif dan selektif untuk menangkap
sumberdaya udang (Linting & Widodo 2002;
Rizal & Apriliani 2019). Oleh karena itu
kebijakan penggantian alat tangkap untuk
nelayan penangkap udang dengan
menggunakan trammelnet dapat menjadi
solusi jika penggunaan pukat hela dasar
dilarang sehingga memberikan alternatif bagi
nelayan untuk tetap dapat melakukan
ekspoiltasi sumberdaya.

KESIMPULAN

Kapal pukat hela dasar yang digunakan
di perairan Cirebon adalah kapal kayu bobot
< 2-3 GT dengan trip harian serta
menggunakan papan otter untuk membukan
alat tangkap. Kompisisi hasil tangkapan
didominasi oleh ikan campur (80,83%),
dengan udang hanya < 4,5% dari total
produksi. Laju tangkap rata-rata dalam
setahun adalah 199,48 kg/trip dengan laju
tangkap udang rata-rata 9,02 kg/trip.
Tertangkapnya ikan berukuran kecil dan laju
tangkap udang yang rendah mengindikasikan
alat ini tidak selektif lagi untuk menangkap
sumberdaya udang.

SARAN

Penangkapan ikan dengan pukat hela
dasar memerlukan upaya pengelolaan dan
perbaikan yang serius untuk meningkatkan
efektivitas dan selektivitas penangkapan.
Penggunan trammelnet dapat dijadikan salah
satu alternatif untuk mengurangi tertang-
kapnya by-catch pada perikanan pukat hela
dasar di Kabupaten Cirebon.
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